Khotbah pertama 
وَرَحْمَةُ الله ه وَبَركَانَة‎ Kila SAI Al 
dil 23335 وَنَسْتَغْفِرُةُ 95453 باللّهِ مِنْ‎ Aiii bani al) الْحَمْد‎ 5 
وتات أ غمالتا‎ 
Yai Y أن‎ neti; áf فلآ هادي‎ Ujang Al فلآ مضل‎ AN saga مَنْ‎ 
0 Aa مخفا‎ sgala AN a اله وخدة لا‎ 
E ahan ثقاتِه وَلا تَمُوئْنَ إلا راثم‎ GS AN آمَنُوا اوا‎ a, 
55 مِنْ تفس وَاحِدَةٍ وَخَلَقَ مِنْهَا‎ ASI رَبَكُمْ الذِي‎ | Gali laa ا‎ 
SONIA الَّذِي تَسَاءَلُونَ‎ ANI مِنْهُمَا رجَالاً كَثِيرَا وَنِسَاءَ وَانَهُوا‎ En 
La A JS AM óy, 
Say Silat لَكُمْ‎ alai Kuat Y 38 $ الله وَقُولُوا‎ ail gial الَذِينَ‎ gi يا‎ 
ذُنُوبَكُمْ وَمَنْ يُطع الل وَرَسُولَهُ فقذ قار 138 عَظِيمًا‎ ASI, 
يقد‎ Gl: 


AII gg MAA وَخَيْرَ الهذي هَذيْ‎ Al خَيْرَ الْحيث كِتَابْ‎ Ga 
JAN DO K3 AD بذعة‎ OS, An An AAA مُحْدَ‎ US Wasa 


Ma'asyiral muslimin, jemaah Jumat yang dimuliakan Allah Ta'ala. 
Pertama-tama, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada Allah Ta'ala, karena takwa merupakan 
bekal terbaik bagi seorang muslim baik di kehidupan dunia ini maupun di akhirat nanti. 


Allah Ta'ala berfirman, 


sa al Si خَيْرَ‎ Ju وترو دوا‎ 


“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” (QS. Al-Baqarah: 197) 


Jemaah yang dimuliakan Allah Ta'ala, 

Sesungguhnya kita hidup di penghujung zaman. Zaman di mana fitnah syahwat 

dan syubhat merajalela. Zaman di mana seorang muslim tidak henti-hentinya diterjang berbagai 
macam fitnah dan ujian. Zaman di mana kebenaran seringkali menjadi kabur dan kemaksiatan serta 
perbuatan dosa dihias dan dipercantik seolah-olah indah dan baik untuk dilakukan. Baginda besar 
kita, Muhammad shallallahu “alaihi wasallam, sejak ribuan tahun yang lalu telah mengingatkan akan 
banyaknya fitnah di zaman ini. Beliau Ala 


اقيق RA JAN ala UB ayal‏ مزهنا واي 
Úa ga (pawang JAS‏ ويُصبحٌ IAS‏ لاغ فاح من sa‏ والقائمُ 


فيها خيرٌ من الماشيء والماشي فيها خَيْرٌ من السّاعيء قالوا: فما تأَمُرُنا ؟ 
إقال: كونوا Gadha‏ بُيوتِكم 


“Akan datang kepada kalian fitnah sebagaimana malam yang gelap gulita. Pada masa itu, seorang beriman di 
pagi hari lalu kafir di sore hari, orang yang beriman di pagi hari lalu menjadi kafir di sore harinya. Orang 
yang duduk lebih baik dari orang yang berdiri. Orang yang berdiri lebih baik dari orang yang berjalan dan 
orang yang berjalan lebih baik dari orang yang berlari.” Para sahabat bertanya, “Lalu, apa yang engkau 
perintahkan kepada kami? ” Beliau menjawab, “Tetaplah kalian di rumah-rumah kalian. ” (HR. Abu Dawud 
no. 4262) 


Betapa besarnya fitnah tersebut sampai-sampai ia tidak bisa membedakan mana yang hak dan 
mana yang batil, hingga dengan mudahnya terjerumus ke dalam kekufuran atau hal-hal yang akan 
mengantarkan kepadanya, sebagaimana disebutkan di dalam hadis. Bisa jadi di pagi hari seseorang 
masih menunjukkan keislamannya, akan tetapi di sore harinya ia berubah dan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang dapat mengeluarkannya dari Islam. Naudzubillahi min dzalik. 

Jemaah yang dimuliakan Allah Ta'ala, 


Dikisahkan bahwa dahulu kala sebagian kaum muslimin datang mengadu kepada Anas bin 
Malik radhiyallahu “anhu perihal apa yang menimpa mereka dari fitnah Hajjaj bin Yusuf. Kemudian 
beliau radhiyallahu 'anhu memberikan nasihat, 


اصْبرُوا؛ Ala‏ لا يأتي Ý) ag Kilo‏ الذي بَعْدَهُ شرٌ منة» IË AS‏ 
رَبَكُمْء سَمِعْتُهُ مِنْ نَبِيَكُمْ Ia‏ الله عليه alay‏ 


“Bersabarlah, sebab tidaklah kalian melalui suatu zaman, melainkan sesudahnya lebih buruk daripada 
sebelumnya, sehingga kalian berjumpa Tuhan kalian. Aku mendengarnya dari Nabi kalian shallallahu “alaihi 


wasallam.” (HR. Bukhari no. 7068) 


Sebagian dari kita mungkin akan bertanya, bukankan ini ketidakadilan? Mereka yang hidup jauh dari 
sepeninggal Nabi shallallahu “alaihi wasallam, namun justru mendekatkan cobaan fitnah yang lebih 
besar dan lebih berat?! 


Ketahuilah wahai saudaraku, sungguh syariat Islam adalah syariat yang adil dan menjunjung tinggi 
keadilan. Mengenai kondisi umat yang mendapatkan ujian fitnah ini, 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam bersabda menjelaskan tentang keutamaan mereka, 


Salal‏ في الهج كَهجْرَةٍ إِلَىّ 


“Ibadah saat terjadi banyak fitnah itu seperti hijrah menujuku.” (HR. Muslim no. 2948) 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam juga bersabda, 


ja SANG Lag Ga) إا‎ ali Glg SI abe ga الْجَرَاءٍ‎ abe 3 
LAM Ali bau وَمَنْ‎ Wa JI Al رضي‎ 


“Sesungguhnya besarnya pahala itu sesuai dengan Apah cobaan. Dan sesungguhnya apabila Allah 
mencintai sebuah kaum, niscaya Allah akan memberikan cobaan kepada mereka. Maka, barangsiapa yang 
rida (dengan ketetapan Allah -pent), maka Allah akan rida kepadanya. Dan barangsiapa yang tidak rida, 
maka Allah pun tidak akan rida kepadanya. ” (HR. Tirmidzi no. 2396 dan Ibnu Majah no. 4031 dengan 
sanad yang hasan.) 


Di dalam hadis tersebut, dijelaskan bahwa semakin besar ujian dan fitnah yang dihadapi oleh 
seorang hamba, maka semakin besar pula pahala kesabaran dan ketaatan yang diperolehnya. 
Dijelaskan juga bahwa semakin banyak seorang hamba itu diuji, maka itu adalah salah satu 
pertanda bahwa Allah Ta'ala mencintai-Nya. 


Semoga kita semua termasuk hamba Allah yang bersabar ketika diuji, serta termasuk hamba- 
hamba-Nya yang senantiasa mendapatkan rasa kasih sayang dan cinta dari-Nya. 


pa GA gh A aga aaia هذا وَأَستغِْرُ اللة ِي‎ yi OA 


لا حسما 


Khotbah kedua . o ,‏ 
لْحَمْدْ لله وَكَقَى وَأَصلَيْ ily‏ عَلَى sasa‏ المصنطقىء وَعَلَى a‏ 
Ja‏ اأ 


b) وَأَشْهَدُ‎ ál أنْ لا إلة إلا الله وَحْدَهُ لا شَرِيْكَ‎ ASI الْوََا.‎ JAN tai 
بَعْد‎ La وَرَسُوْلَهُ‎ she aana, 


Jemaah salat Jumat yang dirahmati Allah Ta'ala. 

Ma'asyiral mukminin, yang mencintai dan dicintai oleh Allah Ta'ala, 

Di zaman yang penuh dengan fitnah ini, di zaman di mana kebanyakan manusia seringkali menjadi 
bingung karena banyaknya kerancuan dalam beragama dan bercampurnya kebatilan dengan 
kebenaran, tidak ada solusi yang lebih baik selain fokus dalam belajar dan memperkaya diri dengan 
ilmu-ilmu yang bersumber dari Al-Qur'an dan sunah Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, 
mengamalkannya, dan berpegang teguh dengan keduanya dalam kehidupan sehari-hari. 


Nabi shallallahu “alaihi wasallam pernah bersabda, 


أوصيكم بتقوى gal g Jas A‏ والطاعة» وإن Jali‏ عليكم e‏ 
فإنه من Sing‏ مِنكُم فسيرى اختلاًا ISIS‏ فعليكم بسنتي BE‏ الخلفاء 
الراشْدِينَ المهدِيينَ تمسّكوا giat gelis‏ | عليها eda) ya‏ وإياكم ومحدثاتِ 
الأمور OS É‏ محدثة ica JS, dea‏ ضلالة 


”Aku wasiatkan kepada kalian sikak bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat 1 kepada penguasa) 
meskipun kalian diperintah oleh seorang budak Habasyi. Dan sesungguhnya siapa saja di antara kalian yang 
masih hidup sepeninggalku, niscaya ia akan melihat perselisihan yang banyak. Maka, wajib atas kalian untuk 
berpegang teguh dengan sunahku dan sunah para khulafaur rasyidin yang mendapatkan petunjuk. Gigitlah 
sunah tersebut dengan gigi geraham kalian, dan hati-hatilah kalian dari perkara yang diada-adakan, karena 


setiap bid'ah adalah sesat.” (HR. Abu Dawud no. 4607, Tirmidzi no. 2676, dan Ibnu Majah no. 43) 


Jemaah Jumat yang berbahagia, 

Saat badai fitnah ini menerjang dengan begitu kerasnya, membuat kita seakan-akan sudah tidak 
sanggup lagi untuk menanggungnya, maka ingatlah agar jangan sampai meninggalkan jemaah 
kaum muslimin dan para ulama serta para pemimpinnya. 


Allah Ta'ala berfirman, 


AGE YG الله جَمِيعَا‎ JI | garai 313 


“Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan pa kamu bercerai 


berai.” (QS. Ali Imran: 103) 


Berada di barisan kaum muslimin dan bersama mereka adalah karunia. Adapun perpecahan dan 
perselisihan di antara mereka, maka akan membawa bencana dan malapetaka. Ketahuilah, wahai 
saudaraku, bahwa serigala hanya akan menerkam domba yang sedang sendirian dan terpisah dari 
rombongannya. 


Jemaah yang dimuliakan Allah Ta'ala, semua usaha kita agar terhindar dari fitnah tidak akan 
sempurna, kecuali dengan melibatkan Allah di dalamnya. Sepantasnya bagi diri kita untuk terus 
memohon dan berdoa kepada-Nya agar diberikan hidayah dan keselamatan dari ancaman fitnah 
yang besar ini. 


Nabi shallallahu Alaihi wasallam berwasiat kepada kita, 


ا باللّهِ مِنَ الْفِئنِء yel La‏ مِنْهَا (kaa Lag‏ قَالُوا: نعود AKA‏ 
مَا jala‏ مِنْهَا وَمَا Olah‏ 


“Berlindunglah diri kepada Allah dari fitnah-fitnah yang nampak dan yang tersembunyi.” Mereka para 
sahabat berkata, “Kami berlindung diri kepada Allah dari fitnah-fitnah yang nampak dan yang 
tersembunyi.” (HR. Muslim no. 2867) 


Berdoa dan memohon perlindungan dari fitnah juga diperintahkan oleh Nabi shallallahu “alaihi 
wasallam untuk senantiasa kita lakukan sesaat sebelum salam dan sesudah tasyahud akhir. 
Aisyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan salah satu doa yang senantiasa dibaca Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam di dalam salatnya, 


e JAYI gansal Ai وَأَعُودُ بك مِنْ‎ pl إنَى أغوذ بك مِنْ عَدَابِ‎ AN 
akal إِنَى أغوذ بك مِنَ‎ gil Del بك مِنْ فثتة الْمَحْيَا فة‎ 3,213 


Ng 


“Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-Mu dari siksa kubur, aku meminta perlindungan pada-Mu dari 
cobaan Al-Masih Ad-Dajjal, aku meminta perlindungan pada-Mu dari segala macam fitnah dan ujian ketika 
hidup dan mati. Ya Allah, aku meminta perlindungan pada-Mu dari perbuatan dosa dan sulitnya 


berutang.” (HR. Bukhari, no. 832 dan Muslim, no. 589) 


Ma'asyiral mukminin yang dirahmati Allah Ta'ala, 

Marilah kita berdoa agar Allah Ta'ala menyelamatkan kita dari berbagai macam fitnah dan ujian 
dalam kehidupan kita, baik itu fitnah dalam bentuk harta, kedudukan, ketidakcukupan, ataupun 
fitnah kebodohan yang menimpa sehingga membuat kita terjatuh ke dalam kesalahan dan 
perbuatan dosa. Semoga Allah jadikan kita hamba-hamba-Nya yang cerdas di dalam menyikapi 
setiap fitnah yang ada, tidak mudah terbawa arus dan berhati-hati dalam mengambil langkah di 
setiap keputusan yang kita ambil. 


Ale | la الَّذِينَ آمَنُوا‎ We يا‎ Kiai Ae الله وَمَلَائِكَتَهُ يُصَلُونَ‎ Éy 

1 تَسْلِيمَا‎ PANG 

J علَى إِبْرَاهِيْمَ وَعَلَى‎ Saka US JASA وَعَلَى آل‎ JASA عَلَى‎ Uta AI 
كَمَا بَارَكْتَ‎ sasa) وَعَلَى‎ Masa وَبَارِكَ عَلَى‎ . Maa Nas SB aa 
Aina حَمِيْدُ‎ SI ena 


Mi والْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُوْمِئَاتِ الْأَحْيّاءِ‎ SAN; لِلْمُسْلِمِيْنَ‎ yai ag 
al AYI 

رَبَنَا MIN‏ ا إنْ نَسِيْنَا أو Jadi Y5 G GLA‏ عَلَيَْا إِصْرًا ilan US‏ 
عَلَى dial‏ مِنْ GLS‏ رَبَنَا وَل ASUS YU Wasi‏ لَنَا به اغف عتا وَاغْفِرْ لتا 
وَارْحَمْا أنت Gaii G9 ya‏ عَلَى GAEI ail‏ 

الهم انصر WA GA)‏ المُسْلمِيْن SALA‏ 5 © فِي lal‏ » الهم BAR‏ 
ROA‏ مِنَ الضَيْق وَالْحِصَارِ › JE Al‏ + مِنْهُمْ الشهداءَ 3 agia cail‏ 
Aa‏ الهم ُن al‏ و تن Y AI Ae‏ حول لهم ولأ 
و هَ إلا بك 

ye والعَقَاف‎ e E e الهُدى‎ AG ag 

رَبَنَا Cik‏ في الدَنْيَا dia‏ وَفِي SAY‏ حَسَنَةَ وَقِنَا عَدَابَ JI‏ 

وَالْحَمْدُ لله رث AH‏ 


TP 


OS ر بالعذل والإخسان وَإيتاء ذِي الْقُرْبَى ويَنْهَى‎ DAGAN ÉJ الله‎ Ike 
الْعَظيْمَ‎ ali | KAS OK Kal Sing AN Kiilis الفخٿتاءِ‎ 
alan Kal KKS 


